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Abstrak 
Dalam industri, pengelolaan persediaan yang efektif sangat penting untuk menekan biaya dan menjaga 

kelancaran produksi. CV. Indotropic Fishery menghadapi kendala dalam mengelola pasokan bahan baku  

gurita, yang ketersediaannya bergantung pada kondisi alam dan musim. Saat musim gelombang tinggi, 

sering terjadi kekurangan bahan baku yang mengganggu proses produksi. Penelitian ini bertujuan 

menganalisis pengendalian persediaan di CV. Indotropic Fishery dengan menggunakan metode  Economic 

Order Quantity (EOQ) untuk menekan biaya pemesanan dan penyimpanan. Metode yang diterapkan bersifat 

kuantitatif deskriptif, dengan pendekatan EOQ untuk menentukan jumlah pemesanan optimal, frekuensi 

pemesanan, serta level safety stock dan reorder point yang sesuai. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penerapan metode EOQ menurunkan frekuensi pemesanan menjadi 133 kali per tahun dibandingkan metode 

sebelumnya yang mencapai 276 kali. Selain itu, metode EOQ juga berhasil mengurangi total biaya 

persediaan sebesar Rp32.793.925 per tahun serta meningkatkan efisiensi operasional dengan menentukan 

safety stock sebanyak 2.124 kg dan reorder point sebesar 2.746 kg . 
 
Kata  kunci:  Economic Order Quantity, gurita 

Abstract 
In the industrial sector, effective inventory management is crucial for controlling costs and ensuring smooth 

production. CV. Indotropic Fishery faces challenges in managing its supply of octopus raw material, which 

depends on natural and seasonal factors. During high-wave seasons, raw material shortages often disrupt 

the production process. This study aims to analyze inventory control at CV. Indotropic Fishery by applying 

the Economic Order Quantity (EOQ) method to minimize ordering and storage costs. The research uses a 

descriptive quantitative approach, applying EOQ to determine the optimal order quantity, order frequency, 

as well as ideal levels for safety stock and reorder point. The results show that implementing the EOQ 

method reduces the order frequency to 133 times per year, compared to the previous 276 times. 

Additionally, EOQ successfully lowers total inventory costs by IDR 32,793,925 per year and improves 

operational efficiency by establishing a safety stock of 2,124 kg and a reorder point of 2,746 kg. 

 

Keywords: Economic Order Quantity, octopus 

1. Pendahuluan 

Dalam dunia industri, persediaan merupakan salah satu komponen penting yang harus 

dikelola secara efektif dan efisien. Persediaan yang terlalu banyak dapat menyebabkan biaya 

penyimpanan yang tinggi, sedangkan persediaan yang terlalu sedikit dapat mengganggu 

kelancaran proses produksi dan mengakibatkan ketidakpuasan pelanggan. Pengendalian 

persediaan yang baik menjadi salah satu kunci untuk menjaga keseimbangan antara permintaan 

produksi dan penyediaan bahan baku, sehingga aktivitas produksi dapat berjalan dengan 

optimal. 

Pengendalian persediaan merupakan aspek kunci yang mempengaruhi efisiensi dan 

efektivitas operasional perusahaan, terutama dalam persediaan bahan baku. Menurut Melati 

(dalam Renny & Safitri, 2023) bahan baku atau raw materials adalah Bahan atau zat mengacu 

pada komponen yang digunakan dalam produk utama atau selama proses produksi. Sumber daya 

perusahaan meliputi bahan mentah, yang memerlukan pemantauan dan pengendalian persediaan 

untuk memastikan pengelolaan yang tepat 
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CV Indotropic Fishery merupakan sebuah perusahaan yang bergerak dalam bisnis di 

bidang pengolahan dan pembekuan ikan karang sejak tahun 2004, untuk sekarang CV. 

Indotropic Fishery lebih bergerak di bidang pengolahan bahan baku gurita. Permasalahan utama 

dalam pengendalian persediaan bahan baku gurita pada CV. Indotropic Fishery adalah fluktuasi 

pasokan yang sangat dipengaruhi oleh cuaca dan musim. Pada bulan-bulan tertentu, terutama 

saat musim gelombang tinggi, nelayan mengalami kesulitan dalam menangkap gurita. 

Akibatnya, jumlah bahan baku yang tersedia untuk pemesanan menjadi tidak stabil, sehingga 

perusahaan menghadapi tantangan untuk mempertahankan persediaan yang cukup agar proses 

produksi tidak terganggu. 

Penerapan metode Economic Order Quantity menjadi penting dalam mengatasi masalah 

fluktuasi ini. Economic Order Quantity membantu perusahaan menentukan jumlah pemesanan 

yang optimal dengan memperhitungkan biaya pemesanan dan biaya penyimpanan. Dengan 

metode Economic Order Quantity, perusahaan dapat mengidentifikasi kapan dan berapa banyak 

bahan baku yang harus dipesan, sehingga mengurangi risiko kekurangan bahan baku selama 

periode pasokan rendah dan menghindari penumpukan persediaan yang berlebihan saat pasokan 

tinggi. 

 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini akan dilakukan di CV. Indotropic Fishery terletak di Jalan Raya KM 9, 

Luwuk, Biak, kabupaten banggai, Provinsi Sulawesi Tengah. Penelitian yang diterapkan adalah 

penelitian Kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang berfokus pada 

pengumpulan dan analisis data numerik untuk memahami pola, hubungan, atau tren dalam 

fenomena tertentu. Dalam penelitian kuantitatif, data diolah secara statistik untuk menghasilkan 

kesimpulan yang dapat digeneralisasi. Populasi yang digunakan adalah di bidang accounting 

dan penjualan, dengan jumlah total 7 orang sebagai populasi. Untuk sampel yang diambil pada 

penelitian ini yakni 3 orang. 

data primer yang dapat digunakan dalam penelitian ini yaitu wawancara dengan bagian 

penjualan dan Accounting untuk mendapatkan informasi tentang pemesanan bahan baku, biaya 

penyimpanan,dan kendala yang dihadapi. 

Data Sekunder yang dapat digunakan dalam penelitian ini yaitu Laporan pemesanan dan 

laporan penjualan dari CV, Indotropic Fishery untuk memperoleh informasi tentang 

pengendalian persediaan pada perusahaan. Publikasi ilmiah, jurnal, atau literatur terkait yang 

membahas tentang pengendalian persediaan dengan metode Economic Order Quantity, atau 

studi kasus serupa dalam konteks pengendalian persediaan. 

Penelitian ini menggunakan metode analisis Deskriptif Kuantitatif untuk menggambarkan 

kondisi nyata persediaan bahan baku yang sedang diteliti. Dengan pendekatan ini, penelitian 

mengukur jumlah persediaan optimal yang perlu dimiliki menggunakan metode Economic 

Order Quantity (EOQ). Rumus yang digunakan dalam perhitungan ini adalah sebagai berikut. 

 

a. Penentuan jumlah pemesana ekonomis 

 
 

EOQ = √2 S D 
H 

Keterangan : 

(1) 

H = Biaya penyimpanan bahan baku per unit 

D = Total kebutuhan bahan baku 
S = Biaya setiap kali pesan 
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b. Frekuensi Pemesanan Optimal 

I = 𝐷 
𝐸0Q 

(2) 

Keterangan : 

D = Jumlah kebutuhan bahan baku selama setahun 

EOQ = Pembelian bahan baku ekonomis 

I = Frekuensi pemesanan dalam satu tahun 
 

c. Menentukan biaya pesanan tahunan EOQ 

 
𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑝𝑒𝑚𝑒𝑠𝑎𝑛𝑎𝑛 = 𝐷 

𝐸0Q 

 

 
𝑋 𝑆 (3) 

Kerterrangan : 

D = Kebutuhan bahan baku selama setahun 

EOQ = pembelian bahan baku ekonomis 

S = biaya setiap kali pesan 

 

d. Menentukan biaya penyimpanan tahunan EOQ 

 
𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑝𝑒𝑛𝑦𝑖𝑚𝑝𝑎𝑛𝑎𝑛 = 𝐸0Q 𝑋 𝐻 (4) 

2 

Ke rte rrangan : 

H = biaya penyimpanan bahan baku per Kg 

EOQ = pembelian bahan baku ekonomis 

e. Menentukan Safety stock 

𝑆𝑎𝑓𝑒𝑡𝑦 𝑆𝑡𝑜𝑐𝑘 = (𝑃𝑀 – 𝑃𝑅) 𝑥 𝑙𝑒𝑎𝑑𝑡𝑖𝑚𝑒 (5) 

Keterangan : 
PM = Pemakaian Maksimum 

PR = Pemakaian Rata-rata 

 

f. Menentukan Reorder Point (ROP) 

𝑅𝑂𝑃 = 𝑙𝑒𝑎𝑑𝑡𝑖𝑚𝑒 𝑥 𝑄 (6) 

Keterangan : 

Q = pemakaian rata-rata 

 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1 Gambaran Umum Lokasi Studi 
Perrursahaan CV. Indotropic Fisherry didirikan pada tanggal 30 Meri 2003. 

Berrdirinya CV. Indotropic Fisherry perrtama kali mernyerwa termpat di CV. Curn dersa 

Manyurla Kercamatan Kintom Kaburpatern Banggai, Derngan karyawan berrjurmlah 15 

orang. Seriring berrkermbangnya, CV. Indotropic Fisherry berrpindah termpat di Ibur kota 

Kaburpatern Banggai, tertapi masih mernyerwa termpat di CV. Hoki Laurt, Jl. Purlaur 

Bokan Kerlurrahan Simpong Kaburpatern Banggai. Derngan karyawan berrjurmlah ± 20 

orang, disersuraikan derngan kondisi perrursahaan dan produrksi bahan bakur. 

 

 



 

 

55 

 

42.461 
43.215 42.856 

45.293 
45.873 45.639 45.732 46.000 

44.000 

42.000 

40.000 

38.000 

46.987 47.128 
48.076 47.982 

48.429 

50.000 

48.000 

Pembelian bahan baku (kg) 

Melihat peluang yang ada di Kabupaten Banggai dalam bidang perikanan, 

pimpinan CV. Indotropic Fisherry mendirikan pabrik sendiri, yang bertermpat di Jl. 

Raya Km 9 Dusun III, RT 008, RW 005 Leoknyo Dersa Biak Kecamatan Luwuk 

Kabupaten Banggai. Tepatnya pada tanggal 1 Marert 2004 perursahan CV. Indotropic 

Fisherry berpindah ke desa biak. 

 

3.2 Analisis Data 

Dalam analisis ini, metode EOQ diterapkan untuk menghitung jumlah pemesanan 

optimal, frekuensi pemesanan, safety stock, dan reorder point yang ideal. 

a. Pembelian Bahan Bakur 

Adapun data yang diperoleh dari pabrik tersebut tentang permbelian bahan baku pada 

tahun 2023 disajikan berikut : 

 

Tabel 1 Pembelian Bahan Baku 

N

o. 

Bulan Pembelian

 bah

an baku (kg) 
1 Janurari 45.732 

2 Ferbrurari 47.128 

3 Marert 42.856 

4 April 46.987 

5 Meri 48.429 

6 Jurni 43.215 

7 Jurli 47.982 

8 Agursturs 45.639 

9 Serptermberr 48.076 

10 Oktoberr 45.293 

11 Novermberr 45.873 

12 Dersermberr 42.461 

Total 549.671 

Rata rata 45.806 

 

Gambar 1 Grafik Pembelian Bahan Baku 
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Dari data persedian pembelian bahan baku, total bahan baku yang dipesan dalam 

satu tahun yakni serbanyak 549.671 Kg derngan rata-rata 45.806. untuk pemesanan paling 

maksimal atau banyak ada pada bulan Mei dengan total 48.429 Kg dan pembelian bahan 

baku yang paling serdikit atau minimum yakni pada bulan Desember dengan 42.461 Kg. 

 

b. Pemakaian bahan baku 

Rincian pemakaian tahun 2023 dapat dilihat pada gambar dan tabel berikut ini. 

 

Tabel 2 Pemakaian Bahan Baku 

No. Bulan Pemakaian (Kg) 

1 Janurari 43.500 

2 Ferbrurari 42.600 

3 Marert 43.800 

4 April 43.950 

5 Meri 42.350 

6 Jurni 43.750 

7 Jurli 42.900 

8 Agursturs 44.500 

9 Serptermberr 43.300 

10 Oktoberr 42.850 

11 Novermberr 44.000 

12 Dersermberr 43.750 

Total 521.250 

Rata- rata 43.438 

 

Gambar 2 Grafik Pemakaian Bahan Baku 

 

Berdasarkan tabel dan gambar di atas menunjukan pemakaian bahan baku yang 

berubah-ubah dalam setiap bulannya. Pemakaian bahan baku tertinggi terdapat pada bulan 

Agustus yaitu sebanyak 44.500 Kg dan pemakaian terendah yaitu sebanyak 42.350 Kg pada 

bulan Mei. Dari data pemakaian diatas menunjukan total pemakaian bahan baku selama 

tahun 2023 yaitu sebesar 521.250 Kg. 
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√ 

c. Frekuensi Pemesanan 

Frekuensi pemesanan Pada CV. Indotropic Fisherry disajikan pada taberl 3 dibawah ini: 

 

Tabel 3 Frekuensi Pembelian 
Pembelian Frekuensi Pembelian Bahan Baku 

1 burlan 23 kali 

1 tahurn 276 kali 

 

 

d. Biaya Permersanan 

Rincian biaya pemesanan bahan baku pada CV. Indotropic Fisherry dapat dilihat pada 

taberl 4 dibawah ini : 
Tabel 4 Biaya Pemesanan 

Biaya persediaan Jenis biaya Jumlah / Tahun 

Biaya permersanan Biaya 
Terlerpon 

Rp 1.000.000 

 Biaya Burrurh Rp 5.000.000 

Total biaya  Rp 6.000.000 

 

e. Biaya Pernyimpanan 

Berikut ini merupakan biaya penyimpanan yang dikeluarkan : 

 

Tabel 5 Biaya Penyimpanan 
Biaya persediaan Jenis biaya Jumlah / Tahun 

Biaya pernyimpanan Biaya listrik Rp 58.500.000 

 Perrawatan Rp 6.000.000 

Total biaya  Rp 64.500.000 

 

f. Analisis Pergerndalian Perrserdiaan Derngan Me rtode r E rOQ 

Yang pertama dilakukan untuk menghitung EOQ yaitu menghitung biaya pemesanan 

per pesanan, dan juga biaya penyimpanan per Kg. dari hasil perhitungan tersebut biaya 

pemesanan adalah Rp 21.739 dan penyimpanan adalah Rp 1.408 per Kg. 

Perrhiturngan urnturk mernghitu rng jurmlah permersanan erkonomis derngan mernggurnakan 

mertoder E rOQ yaitur serbagai berrikurt : 

 
 

ErOQ = √2 S D 
H 

(1) 

 
 

 

ErOQ = √2 (21.739 ).(549.671 ) = 16.973.434,47301136 = 4.119,88 (1) 
1.408 



 

 

58 

 

Setelah menghitung EOQ kemudian menghitung persediaan rata-rata EOQ dengan 

cara EOQ/2. Dan hasil yang didapatkan yaitu 2.060 Kg untuk persediaan rata-rata EOQ 

 

 

Perhitungan Untuk menentukan jurmlah frekuensi pemesanan yang diperkirakan 

dalam setiap sekali pesan menururt metode EOQ : 

I = 𝐷 
𝐸0Q 

 

I = 549.671 = 133,41 ataur 133 kali (2) 
4.120 

Dari hasil perhitungan frekuensi pemesanan EOQ mendapatkan hasil 133 kali 

pemesanan dalam per tahun dan frekuensi pemesanan perusahaan yaitu 276 kali 

pemesanan dalam 1 tahun. 

𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑝𝑒𝑚𝑒𝑠𝑎𝑛𝑎𝑛 = 𝐷 
𝐸0Q 

𝑋 𝑆 

= 549.671 𝑥 21.739 = 2.900.315 (3) 
4.120 

 

Berdasarkan perhitungan diatas diperolerh jumlah biaya pemesanan yang dapat 

dikeluarkan olerh CV. Indotropic Fisherry adalah sebesar Rp. 2.900.315 untuk 

pemersanan per tahun. 

 

Perhitungan untuk menghitung biaya pernyimpanan tahunan dengan menggunakan 

metode EOQ : 

𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑝𝑒𝑛𝑦𝑖𝑚𝑝𝑎𝑛𝑎𝑛 = 𝐸0Q 𝑋 𝐻 
2 

= 19.327 𝑥 1.408 = 2.900.480 (4) 
2 

 
Berdasarkan perhiturngan diatas diperoleh jumlah biaya pernyimpanan yang 

dapat dikeluarkan olerh CV. Indotropic Fisherry adalah serbersar Rp. 2.900.480 per 

bulan dan Rp 34.805.760 setahun. 

 

 
g. Perhitungan Safety Stock 

Adanya perserdiaan pengaman diperlukan untuk menghadapi diantaranya apabila 

terjadi kenaikan pemakaian bahan baku diluar kebutuhan yang diperhitungkan, dan apabila 

terjadi keterlambatan kedatangan barang yang dipesan. Sehingga dengan adanya 

perserdiaan pengaman dapat mengatasi adanya fluktuasi permintaan dan waktu tunggu 

kedatangan bahan baku. 

 

Perhiturngan Safety Stock : 

 

Safety Stock = (pemakaian maksimum – pemakaian rata-rata) x lead time 

Safety Stock = (44.500 – 43.438) x 2 

Safety Stock = 2.124 kg (5) 
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Berdasarkan perhiturngan dengan menggurnakan metode EOQ yang menunjukan 

bahwa persediaan pengaman yang harus selalu tersedia di CV. Indotropic Fisherry untuk 

perserdiaan bahan baku yaitu sebanyak 2.124 kg, yang berarti perursahaan haurs 

mermiliki perserdiaan bahan baku sebanyak 2.124 kg agar dapat mengantisipasi adanya 

kekurangan bahan baku selama waktu tenggang tanpa menghambat proses produksi yang 

dilakukan. 
h. Perhitungan ROP 

Diketahui hasil dari pemakaian rata-rata EOQ adalah 1.373 kg maka perhitungan ROP 

adalah sebagai berikut. 

 

𝑅𝑂𝑃 = 𝑙𝑒𝑎𝑑𝑡𝑖𝑚𝑒 𝑥 𝑄 
𝑅𝑂𝑃 = 2 ℎ𝑎𝑟𝑖 𝑥 1.373 = 2.746 𝐾𝑔 (6) 

 

Berrdasarkan perrhiturngan rerorderr point (ROP) diatas maka dapat dikertahuri 

bahwa perrserdiaan bahan bakur digurnakan sertiap hari, serhingga jurmlah 

perrserdiaannya sermakin berrkurrang, dan pada saat perrserdiaan bahan bakur merncapai 

titik permersanan kermbali (ROP) yaitur serbanyak 2.746 kg, maka CV. Indotropic 

Fisherry surdah harurs merlakurkan permersanan kermbali serbanyak permersanan 

erkonomis (ErOQ) yaitur 4.120 kg. Permersanan harurs dilakurkan serberlurm 

perrserdiaan bahan bakur digurdang habis, karerna burturh Lerad timer (waktur 

ternggang) serkitar 2 hari pada saat permersanan hingga bahan bakur tiba di gurdang. 

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa metode EOQ memberikan dampak positif 

pada pengendalian persediaan CV. Indotropic Fishery. Metode ini tidak hanya mengurangi 

total biaya persediaan, tetapi juga memberikan pedoman yang lebih jelas dalam 

menentukan waktu pemesanan. Frekuensi pemesanan yang lebih rendah memberikan 

manfaat tambahan dalam mengurangi beban kerja logistik perusahaan. Implementasi EOQ 

memungkinkan perusahaan untuk menjaga stabilitas operasi dengan biaya yang lebih 

efisien dan terukur. 

Dengan metode EOQ, biaya pemesanan turun dari Rp 6.000.000 menjadi Rp 

2.900.315, sementara biaya penyimpanan berkurang dari Rp 64.500.000 menjadi Rp 

34.805.760. Total penghematan biaya tahunan mencapai Rp 32.793.925. Penghematan ini 

disebabkan oleh pengurangan frekuensi pemesanan dan pengendalian jumlah stok yang 

lebih optimal. 

 

 

4. Simpulan 
Penerapan metode EOQ di CV. Indotropic Fishery telah berhasil mengoptimalkan sistem 

pengendalian persediaan. Penurunan total biaya persediaan sebesar Rp 32.793.925 per tahun 

menunjukkan bahwa EOQ efektif dalam mengurangi biaya pemesanan dan penyimpanan. Dengan 

frekuensi pemesanan yang lebih rendah dan adanya safety stock serta ROP yang optimal, 

perusahaan dapat mempertahankan kelancaran produksi tanpa terganggu oleh kekurangan bahan 

baku. Untuk meningkatkan efisiensi jangka panjang, perusahaan disarankan untuk menerapkan 

metode EOQ secara konsisten serta melakukan evaluasi periodik terhadap safety stock sesuai 

perubahan permintaan dan kondisi pasokan. 
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